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A. Kesimpulan

1

Berdasarkan hasil analisis data maka disimpulkan bahwa :

Ekstrak daun kaktus centong (Opuntia cochenellifera) berpengaruh
sebagal antibakteri secara signifikan terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus secara in vitro yang dibuktikan dengan Fiipyng >
Fraper (1.866,3552 >7,59) dengan tingkat kepercayaan 99%.

Semakin tinggi konsentras ekstrak  yang diberikan, maka daya

hambatnya terhadap pertumbuhan bakteri semakin besar.

B. Saran

1. Pelu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang konsentrasi hambat

minimum (KHM) ekstrak daun kaktus centong (Opuntia cochenellifera)
dalam menghambat pertumbuhan bekteri Saphylococcus aureus.

Untuk mengobati infeksi pada kulit seperti bisul, masyarakat dapat
menggunakan daun kaktus centong (Opuntia cochenellifera) sebagai obat

tradisional
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